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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kaya yang memiliki sumber daya alam subur 

dan makmur serta banyak menghasilkan bahan baku kuliner, tetapi masih belum 

banyak dari masyarakat Indonesia yang memanfaatkan dan mengelolah bahan-

bahan baku kuliner menjadi bahan makanan atau bahan makanan khas produk-

produk kebudayaan masyarakat Indonesia yang sudah seharusnya mendapat “Hak 

Paten” khas makanan dari suku-suku di Indonesia. Usaha pengelolahan sumber 

daya alam untuk dijadikan bahan masakan atau makanan sebenarnya adalah usaha 

yang menjanjikan untuk dikelola. Contohnya seperti usaha terasi yang merupakan 

bumbu masak dapur khas oleh-oleh Tulung Selapan. 

Desa Tulung Selapan kecamatan Tulung Selapan yang terletak di ujung 

pesisir pantai timur yang merupakan wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

dibutuhkan waktu sekitar tiga jam menuju kota Tulung Selapan dari Palembang. 

Di kota kecil ini kehidupan masyarakat pesisir mulai terasa. Ikan asin, ikan segar, 

udang, kerang, kepiting, terasi, maupun kerupuk ikan dan udang, banyak dijajakan 

para pedagang. Semua produksi tersebut bukan berasal dari masyarakat Tulung 

Selapan, melainkan dari sejumlah desa yang masuk Kecamatan Tulung Selapan. 

Misalnya Desa Simpang Tiga Makmur, yang berada sekitar satu kilometer dari 

Selat Bangka atau berada di pesisir timur Sumatera. 

Kecamatan Tulung Selapan merupakan kecamatan penghasil bumbu 

masak dapur  khas yang berkembang pesat, berbahan dasar udang rebon dan 

pewarna yang disebut dengan Terasi/Calok merupakan khas dari kecamatan 

Tulung Selapan. Terasi Tulung Selapan warnanya tidak segelap terasi udang 

biasa, tapi agak ke abu-abuan sehingga memberikan warna kecokelatan serta rasa 

yang nikmat pada kuah terutama pindang khas Tulung Selapan. Bisnis di bidang 

penjualan bumbu masak ini adalah salah satu bisnis yang sedang berkembang 
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cukup pesat, khususnya untuk bumbu masak dapur tradisional dari daerah 

kecamatan Tulung Selapan. 

Banyaknya masyarakat di pesisir sungai kecamatan Tulung Selapan 

berprofesi sebagai nelayan. Ikan dan udang yang ditangkap selain dijual segar, 

juga dibuat ikan asin, terasi, maupun dijadikan bahan kerupuk. Adanya udang 

rebon yang didapat para nelayan di perairan desa kecamatan Tulung Selapan, 

membuat masyarakat di pesisir sungai memanfaatkan sumberdaya alam tersebut. 

Sehingga dibuatlah menjadi adonan terasi yang saat ini lumayan cukup 

berkembang pesat, yang disebut dengan “Calok” Tulung Selapan. Dalam 

pembuatan terasi dari dulu sampai sekarang proses pembuatan terasi dilakukan 

dengan cara tradisional yaitu dengan cara ditumbuk, dan ada juga beberapa 

pengusaha terasi yang baru memulai usaha dengan munggunakan mesin dengan 

kemajuan teknologi saat ini. Tapi pengusaha yang telah lama menjalankan 

usahanya tetap pada cara yang dilakukan yaitu cara tradisional, sebab mereka 

berpendapat bahwa proses pembuatan menggunakan mesin atau tradisional bisa 

mempengaruhi rasa dan kualitas dari terasi itu sendiri. Menurut pengusaha terasi 

yang telah lama menjalankan usahanya, proses cara pembuatan terasi dengan 

tradisional akan lebih sedap dan menimbulkan aroma yang lebih nikmat (Hasil 

observasi lapangan 11 Februari 2019). 

Terasi Tulung Selapan merupakan salah satu contoh usaha rumahan, 

pengusaha terasi di Kecamatan Tulung Selapan cukup banyak. Karena terasi bagi 

masyarakat kecamatan Tulung Selapan merupakan bahan tambahan makanan atau 

bahkan menjadi bumbu pokok dan sebagai penyedap masakan. Jumlah 

produktifitas tersebut cukup tinggi dan berpotensi untuk dikembangkan. Sentra 

penjualan terasi khas Kecamatan Tulung Selapan yaitu berada di pasar Desa 

Tulung Selapan Ilir yang berjajar penjual terasi dari mulai kios-kios yang terletak 

di dekat dermaga desa Tulung Selapan Ilir sampai yang berjajar di bahu jalan 

pasar. Dari sebagian penjual terasi di pasar Tulung Selapan Ilir ada yang 

memproduksi terasi sendiri dan sebagian ada juga yang dipasok dari pengusaha 
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terasi yang berada di desa Sungai Lumpur kecamatan Cengal yang merupakan 

pecahan dari kecamatan Tulung Selapan. 

 Berdasarkan data yang didapat dari observasi awal di lapangan, terdapat 

sebanyak 5 pengusaha terasi dan 4 distributor/agen terasi serta 7 pengecer terasi 

yang berjualan pasar desa Tulung Selapan Ilir, diantaranya adalah: 

Tabel 1.1 Daftar Pengusaha Terasi di Desa Tulung Selapan 

No Nama  Umur 
Kategori        

Pengusaha Terasi 

Lama Usaha/Berjualan 

(Tahun) 

1 Agus Sari 62 Pemilik  15  

2 Cik Wirna 60 Pemilik  13  

3 Sarmi 51 Pemilik  16  

4 Yurna 48 Pemilik  10  

5 Parmin 48 Pemilik  15  

6 Temi 50 Distributor  10  

7 Manus 52 Distributor  12  

8 Mala 45 Distributor  8  

9 Intan 42 Distributor  5  

10 Sil 46 Pengecer  10  

11 Firma 55 Pengecer  4  

12 Tatang 40 Pengecer  5  

13 Mila 38 Pengecer  4  

14 Santi 38 Pengecer  6  

15 Kirom 45 Pengecer  8  

16 Deni 39 Pengecer  2  

 

 

Sumber : Survei Lapangan 11 Februari 2019 
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Pengusaha terasi di Kecamatan Tulung Selapan biasanya dalam seminggu 

bisa membuat terasi sebanyak 50kg-100kg perminggu tergantung dari banyaknya 

bahan baku yang ada dan dalam seminggu biasanya membuat terasi sebanyak dua 

sampai tiga hari sekali. Para Pengusaha terasi dalam melaksanakan proses 

pengolahan pembuatan terasi kebanyakan dibantu oleh keluarga atau kerabat 

dekat yang direkrut menjadi karyawan, mulai dari menumbuk adonan, menjemur, 

pembentukan terasi, hingga pengemasan terasi. Dan distributor yang menyalurkan 

terasi dari pemilik usaha ke pengecer biasanya mengabil terasi dari satu sampai 

tiga pengusaha terasi, dalam satu minggu distributor biasanya menyalurkan terasi 

sebanyak 400kg-500kg ke beberapa pengecer atau langsung dijual. 

Para pengusaha terasi di Kecamatan Tulung Selapan, membuka usaha 

tanpa adanya bantuan dari pihak-pihak terkait seperti korporasi maupun non-

korporasi. Mereka memiliki beberapa jaringan sosial dalam usahanya, yaitu: 

karyawan, distributor dan pemasok bahan baku. Hakikat modal sosial adalah 

hubungan sosial yang terjalin dalam kehidupan sehari-hari warga masyarakat. 

Hubungan sosial mencerminkan hasil interaksi sosial dalam waktu yang relative 

lama sehingga menghasilkan jaringan, pola kerjasama, pertukaran sosial, saling 

percaya, termasuk nilai dan norma yang mendasari hubungan sosial tersebut. 

Jaringan sosial sendiri adalah suatu jaringan relasi dan hubungan sosial yang 

terdapat dalam suatu masyarakat. Jaringan ini merupakan keseluruhan relasi dan 

hubungan sosial yang dapat diamati di suatu masyarakat. 

Dalam mengembangankan usaha agar tetap berjalan lancar tentunya 

seseorang memerlukan orang yang dapat membantu mengembangkan usaha 

miliknya. Modal sosial mempunyai peran yang sama penting dengan modal fisik, 

modal finansial, dan modal keterampilan, kepandaian atau kecerdasan (human 

capital). Modal sosial memiliki energi yang dapat memperkuat kapasitas 

masyarakat dalam mengembangkan usaha (Usman, 2015:75). Jaringan kerja sama 

akan memfasilitasi terjadinya komunikasi dan interaksi, memungkinkan 

tumbuhnya saling percaya dan memperkuat kerja sama (Fukuyama dalam Ruslan, 

2007). 
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Banyaknya pengusaha terasi yang berada di pesisir sungai kecamatan 

Tulung Selapan dapat menyebabkan persaingan yang sangat ketat antar sesama 

pengusaha terasi, pengelolaan hasil terasi yang dihasilkan mulai dari warna, bau, 

menjadi salah satu faktor untuk mengikat daya tarik pembeli. Dari persaingan 

yang ketat ini tentunya modal sosial menjadi sangat penting bagi setiap pengusaha 

terasi agar dapat mengembangkan usahanya dan termasuk mempertahankan 

kualitas serta citra rasa terasi yang dihasilkan dari bahan baku yang digunakan. 

 Keberlangsungan dalam mengembangkan usaha terasi tidak hanya faktor 

modal materi tetapi faktor lain juga, seperti modal sosial pengusaha terasi dengan 

pemasok bahan baku, pelanggan dan karyawan dilihat oleh adanya kegiatan 

ekonomi yang berlangsung diantara mereka. Pemasok bahan baku diartikan 

sebagai pemasok udang , penjual garam, dan pewarna untuk terasi. Bahan baku 

yang kadang tidak tersedia setiap saat, harga bahan baku relatif mahal, serta 

strategi promosi penjualan terasi masih berlangsung secara konvensional. 

Disinilah sangat diperlukan modal sosial dimana di dalam modal sosial terdapat 

kepercayaan (trust), jaringan sosial  (social network), dan norma sosial (social 

norms) yang dimiliki oleh setiap pengusaha juga turut mempengaruhi 

pengembangan usaha mereka sehingga banyak pengusaha tetap bertahan ditengah 

persaingan pasar yang semakin ketat.  

Dalam modal sosial yang dimana di dalamnya terdapat unsur kepercayaan 

yang mampu memperkuat ikatan jaringan antara pengusaha dengan stakeholders 

yang mendukung dalam pengembangan usahanya. Melihat fenomena pengusaha 

terasi yang cukup banyak dan merupakan mata pencaharian dalam memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga, untuk itu peneliti ingin mengkaji lebih dalam 

mengenai bagaimana modal sosial pada pengusaha terasi yang mempunyai usaha 

terasi di Kecamatan Tulung Selapan, karena pada dasarnya modal sosial berperan 

sebagai kunci utama dalam pengembangan dan keberhasilan usaha. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: Bagaimana modal sosial 

pengusaha terasi terbangun dan tumbuh berkembang dalam pengembangan usaha? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas maka, peneliti mengunggkapkan 

tentang: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan modal sosial pengusaha terasi desa 

Tulung Selapan dalam mengembangkan usaha 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan modal sosial untuk 

keberhasilan pengembangan usaha terasi 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca, 

sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 

pendidikan, khususnya pada ilmu pengetahuan dan informasi mengenai fenomena 

terkini serta menjadi landasan untuk mengkaji permasalahan seputar modal sosial. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan memperkaya 

sosiologi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Menambah wawasan dan masukan kepada peneliti tentang modal 

sosial. 

2) Untuk menjelaskan pada pengusaha terasi tentang modal sosial yang 

dimiliki. 

3) Untuk memberikan informasi dan menjelaskan pada Dinas Perdagangan 

cara pengusaha terasi dalam mengembangkan usaha dengan modal 

sosial. 
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